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“Penerapan  Pendidikan Agama di Lingkungan Keluarga 
Buruh Tani Dalam Upaya Meningkatkan Pemahaman 
Agama Remaja  Usia  13-18 Tahun(Studi Kasus di Dusun 
III Cikamuning  Desa Cipondok   Kecamatan Cibingbin 
Kabupaten Kuningan)” 
Pendidikan adalah kebutuhan bagi setiap manusia, mulai dari manusia itu 
dilahirkan ke dunia dan meninggalkan dunia ini. Dengan kata lain pendidikan 
berlangsung seumur hidup,  yaitu mulai dari kandungan sampai ke liang lahat, 
karena ilmu digunakan untuk selamanya, bukan untuk sesaat. Oleh karena itu 
pendidikan tanggung jawab bersama antara keluarga, sekolah dan masyarakat.  
Tujuan Penelitian ini adalah untuk memperoleh data tentang penerapan 
Pendidikan Agama di lingkungan keluarga buruh tani, data tentang pemahaman 
Agama remaja dan data tentang upaya yang dilakukan oleh para orang tua dan 
tokoh masyarakat dalam meningkatkan pemahaman Agama remaja usia 13-
18tahun (studi di Dusun III Cikamuning  Desa Cipondok   Kecamatan Cibingbin 
Kabupaten Kuningan).  
Keluarga atau orang yang selalu didesak dengan kondisi ekonomi yang 
minim, sehingga peran orang tua terhadap Pendidikan Agama anak sudah mulai 
berkurang, dikarenakan profesinya sebagai buruh yang kerjanya terkait dengan 
waktu dan rendahnya pendidikan yang dimiliki oleh orang tua mereka. Sehingga 
kebutuhan dan faktor-faktor yang menunjang perkembangan pendidikan anak 
dalam keluarga kurang mendapatkan perhatian, sehingga peran orang tua terhadap 
pendidikan anak khususnya anak remaja dan peerapanya pendidikan Agama Islam 
kurang maksimal.  
Sedangkan Penelitian ini menggunakan pendekatan empirik/lapangan. 
Sumber data dikumpulakan melalui metode observasi, wawancara terhadap para 
orang tua, remaja usia 13-18tahun dan tokoh masyarakat di Dususn III 
Cikamuning  Desa Cipondok   Kecamatan Cibingbin Kabupaten Kuningan dan 
metode dokumentasi.  
Dari hasil penelitian ini penulis dapat menyimpulkan bahwa, Penerapan 
Pendidikan Agama bagi remaja 13-18 tahun di Dusun III Cikamuning Desa 
Cipondok Kecamatan Cibingbin Kabupaten Kuningan di lingkungan keluarga 
buruh tani masih belum terlaksana dengan baik. Sementara pemhaman remaja 
tentang Pendidikan Agama dalam Lingkungan Keluarga Buruh Tani masih 
tergolong sangat lemah, terbukti dengan masih banyaknya remaja memahami 
tentang tata cara shalat yang baik, bacaan-bacaan shalat, tata cara bersuci dari 
hadas, hukum bacaan dalam Al-Qur’an dan juga minat remaja dalam mengikut 
kegiatan-kegiatan keagamaan. Sedangkan upaya yang dilakukan oleh para orang 
tua dan tokoh masyarakat dalam meningkatkan pemahaman Pendidikan Agama di 
lingkungan keluarga buruh tani bagi remaja usia 13-18 tahun diantaranya adalah  
sebagai orang tua selalu memrintahkan, menasehati agar anaknya selalu mengikuti 
perintah dan ajaran Agama, sedengkan upaya para tokoh masyarakat adalah 
dengan cara mengaktifkan kembali organisasi yang para remaja berperan penting 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah kebutuhan bagi setiap manusia, mulai dari manusia itu 
dilahirkan ke dunia dan meninggalkan dunia ini. Dengan kata lain pendidikan 
berlangsung seumur hidup,  yaitu mulai dari kandungan sampai ke liang lahat, 
karena ilmu digunakan untuk selamanya, bukan untuk sesaat. Oleh karena itu 
pendidikan tanggung jawab bersama antara keluarga, sekolah dan masyarakat. 
Proses pendidikan merupakan rangkaian yang tidak terpisahkan dari 
proses penciptaan manuisa. Agar dapat memahami akikat pendidikan maka 
dibutuhkan pemahaman tentang hakikat manusia. (Muhaimin, 2004:27) 
Selain lembaga pendidikan di  jalur sekolah (formal) ada juga lembaga 
pendidikan yang non formal atau informal. Pendidikan jalur non formal adalah 
pendidikan di luar sekolah atau pendidikan  masyarakat, dalam pendidikan 
mayarakat ini yang dipelajari harus sesuai dengan kebutuhan perkembangan 
masyarakat itu sendiri. Sedangkan pendidikan in formal adalah pendidikan 
keluarga yang bersifat kodrati dan dalam hak ini orang tualah yang berperan 
dalam melaksanakan pendidikan pada anaknya. (Suwarno, 1995:66)  
Wanita bekerja  juga mempunyai tugas melaksanakan pendidikan bagi 
anggota keluarganya, terutama bagi anak-anaknya, karena tugas seorang ibu 
adalah membimbing anak-anaknya.  Pendidikan tidak hanya dapat di bangku 
sekolah saja tetapi diperoleh dilingkungan keluarga, karena pendidikan dalam  
keluarga merupakan kunci utama pendidikan bagi anak. Kunci pendidikan 
sekolah sebenatnya terletak pada pendidikan agama di rumah tangga. (Ahmad 
Tafsir, 1991:158)  
Oleh karena itu, pendidikan sangatlah penting untuk kehidupan manusia, 
dan disinilah keluarga berperan penting dalam menddidik, membimbing anak-
anak agar mendapatkan pendidikan yang layak. Dan proses pendidikan itu 
sendiri tidak luput dari bimbingan orang-orang yang berada disekitar kita, jadi 





masyarakat. Dan disini jugalah manusia termasuk ciptaan Tuhan yang sangat 
istimewa, karena manusia diciptakan dengan dibekali akal dan nafsunya. 
Dizaman yang seperti sekarang, dengan kemajuan berbagi macam 
pengetahuan, teknologi yang serba canggih menimbulakn kurangnya 
pendidikan keluarga yang diterima anak, terutama dalam perihal pendidikan 
agama. Dalam pendidikan kelurga ini seorang ibu yang sangat berperan 
penting dalam pembentukan kepribadian anak-anaknya dalam bidang agama 
islam. 
Keluarga merupakan unit social yang terkecil yang memiliki peranan 
penting dan menjadi dasar perkembangan psikologis anak dalam kontes social 
yang lebih luas. Untuk itu, dalam memahami perkembangan psikologis peserta 
didik, perlu dipelajari bagaimana hubungan anak dengan keluarga. (Drs. 
Desmita, 2012:219-220) 
Bebrapa peran keluarga dalam pengasuhan anak adalah sebagi berikut: 
1. Pengasuhan dan pemeliharaan anak dimulai sejak pra konsepsi 
pernikahan. 
2. Pengashuhan dan perawatan anak saat dalam kandungan, setelah 
melahirkan dan sampai masa-masa dewasa dan seterusnya. 
3. Memberikan pendidikan yang terbaik pada anak, terutama pendidikan 
agama. (Rifa Hidayah, 2009:21) 
Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 
mengimani, bertakwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama 
Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Al-Hadis, melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengamalan. 
(Abdul Majid, 2012:11) 
Dengan demikian, peran keluarga dalam proses pendidikan anak itu 
sangat penting, karena keluarga mempunyai dampak yang sangat besar dalam 
perkembangan anak. Karena  baikburuknya seorang anak itu sangat berkaitan 
dengan dengan pembinaan agama islam dalam keluarga, masayarakat, dan 





seorang anak untuk menuju jenjang pendidikan selanjutnya, pendidikan agama 
yang sebaik-baiknya senantiasa akan melahirkan anak yang agamais. Akan 
tetapi sebaliknya anak yang tidak mendapatkan pendidikan agama maka akan 
menjadi anak yang hidupnya tanpa norma-norma agama. 
Pendidikan agama sangatlah penting karena dengan pendidikan agama 
islam anak akan diajarai apa-apa yang telah diperintahakan oleh Allah SWT 
dan apa-apa yang dilarang oleh Allah SWT, dengan pedomanya adalah Al-
Qur’an dan Hadis Nabi.  
Orang tua harus bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya 
dan biaya pendidikan anaknya, karena pendidikan sangat membutuhkan banya 
biaya. Pendidikan akan dianggap berhasil apabila didukung dengan biaya yang 
mencukupi. Akan tetapi pada kenyataanya tidak semua orang tua mempunyai 
penghasilan yang cukup untuk memenuhi semua keperluan yang yang 
dibutuhkan oleh anak dalam pendidikan. 
Pendidikan merupakan pendidikan pertama dan utama untuk anak, 
dikataka yang pertama karena dalam keluarga inilah anak pertama kali 
mendapatkan didikan dan bimbingan yaitu sejak mulai usia bayi sampai anak 
bersosialisasi dengan lingkungan luar keluarga, dan dikatakan yang utama 
karena sebagaian besar dari kehidupan anak dalam keluarga, sehingga 
pendidikan yang paling banyak didapatkan anak adalah pendidikan dari 
keluarga.   
Kesibukan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga, akan 
memberikan dampak pada pendidikan anak. Karena terlalu sibuk, dan akhirnya 
anak tidak terurus  dalam penanaman pendidikan agama tidak terlaksana 
dengan baik. Sedangkan seorang wanita yang merangkap sebagi pekerja 
sekaligus ibu rumah tangga, harus membagi waktunya untuk keluarga, 
pekerjaan dan anaknya. 
Orang tua harus bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan 
pendidikan anak, karena pendidikan membutuhkan banyak dana. Orang tua 
harus mampu menyediakan sarana yang cukup dan memadai, karena 





kenyataannya, tidak semua orang tua mempunyai penghasilan yang cukup 
untuk memberikan pendidikan yang terbaik bagi anak-anaknya. Anak yang 
tumbuh didalam keluarga yang berpenghasilan cukup akan mendapat 
kesempatan yang besar untuk mengembangkan bermacam-macam potensinya. 
Dan sebaliknya bagi orang tua yang berpenghasilan rendah maka anak-anaknya 
cenderung kurang mendapatkan kesempatan mengembangkan keahliannya. 
Kesibukan mengurusi keluarga dan untuk memenuhi kebutuhan anak 
tersebut berdampak pada pendidikan anak. Mereka kadang terlalu sibuk dalam 
mencari uang, yang pada akhirnya anak menjadi tidak terurus serta penanaman 
dan penerapan pendidikan  agama tidak dapat dilaksanakan dengan baik. 
Dalam hal ini arus perekonomian telah membawa dampak pada masyarakat 
atau keluarga yang tinggal di daerah pinggiran yang kebanyakan mereka 
berprofesi sebagai buruh tani. 
Fenomena ini terjadi pada sebagian besar orang tua yang berada  di 
wilayah Dusun III Cikamuning Desa cipondok Kecamatan Cibingbin 
Kabupaten Kuningan. Dimana keluarga atau orang tua yang selalu didesak 
dengan kondisi ekonomi yang minim, sehingga peran orang tua terhadap 
Pendidikan Agama anak sudah mulai berkurang, dikarenakan profesinya sebagi 
buruh yang kerjanya terkait dengan waktu  dan rendahnya pendidikan yang 
dimiliki oleh orang tua mereka. Sehingga kebutuhan dan faktor-faktor yang 
menunjang pekembangan pendidikan anak dalam keluarga kurang 
mendapatkan perhatian, sehingga peran oarng tua terhadap pendidikan anak 
khususnya anak remaja dan penerapan pendidikan Agama Islam kurang 
maksimal.  
Berdasarkan hasil obesvasi dan wawancara (ibu Satem) dengan salah satu 
warga yang berprofesi sebagai buruh tani mengemukakan, karena didesak 
dengan perekonomian yang minim yang mengharuskan ibu Satem bekerja 
sebagai buruh tani  untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. jadi, perhatian 
untuk masalah pendidikan anaknya ibu Satem tidak bisa sepenuhnya 
memperhatikan kelangsungan pendidikan anaknya, karena ibu Satem merasa 





Pendidikan Agama  sangat kurang. Dari masalah itulah, perkembangan 
Pendidikan Agama Islam  anak (remaja) sangat kurang mendapatkan perhatian, 
yang menjadikan anak (remaja) kurangnya pemahaman tentang Agama.  
Oleh karena itu, dengan adanya fenomena diatas, penulis terinspirasi dan 
tergugah untuk meneliti dalam bentuk skripsi yang berjudul  “PENERAPAN 
PENDIDIKAN ADAMA DI LINGKUNGAN KELUARGA BURUH TANI  
DALAM UPAYA MENINGKATKAN  PEMAHAMAN AGAMA REMAJA 
USIA 13-18 TAHUN (Studi Di Dusun III Cikamuning Desa Cipondok 
Kecamatan Cibingbin Kabupaten Kuningan)” 
Pemilihan tempat di Dusun III Cikamuning Desa Cipondok Kecamatan 
Cibingbin Kabupaten Kuningan, sebagai lokasi penelitian didasari atas 
pertimabangan yaitu, tempat yang berada di persawahan mayoritas 
masyaratnya adalah sebagi petani dan sebagian buruh tani di lokasi tersebut, 
minimnya remaja  yang mau  mengikuti kegiatan kegamaan  sedangkan 
fasilitas untuk kegiatan keagamaan  sudah tersedia seperti madrasah diniyah, 
majlis ta’lim,  serta pola atau bentuk  pemahaman terhadap Pendidikan Agama 
Islam sangat memprihatinkan.  
 
B. Rumusan Masalah  
Dalam perumusan masalah ini, peneliti membagi dalam tiga tahapan yaitu : 
1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah Penelitian  
Wilayah penelitian dalam penulisan  skripsi ini adalah penerapan  
pendidikan agama di lingkungan  keluarga buruh tani di Dusun III 
Cikamuning Desa Cipondok Kecamatan Cibingbin Kabupaten 
Kuningan. 
b. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang di gunakan adalah pendekatan 
kualitatif dengan melakukan penelitian lapangan di Dusun III 






c. Jenis Masalah 
Jenis masalahnya adalah Kurangnya Penerapan Pendidikan 
Agama di Lingkungan Keluarga Buruh Tani  dalam Upaya 
Meningkatkan Pemahaman Agama Remaja Usia 13-18 Tahun (Studi 
Kasus Di Dusun III Cikamuning  Desa Cipondok   Kecamatan 
Cibingbin Kabupaten Kuningan) 
2. Pembatasan Penelitian 
a. Penerapan Pendidikan Agama di lingkungan keluarga buruh tani. 
b. Sejauh mana Pemahaman Remaja tentang  Pendidikan Agama. 
c. Uapaya yang dilakukan Orang tua dan Tokoh Masyarakt dalam 
Meningkatkan Pemahaman  Pendidikan Agama di lingkungan  
keluarga buruh tani bagi remaja usia 13-18 tahun. 
3. Pertanyaan Penelitian 
a. Bagaimana penerapan Pendidikan Agama di lingkungan keluarga 
buruh tani di Dusun III Cikamuning Desa Cipondok Kecamatan 
Cibingbin Kabupaten Kuningan. 
b. Bagimana pemahaman keagamaan remaja usia 13-18 tahun di Dusun 
III Cikamuning Desa Cipondok Kecamatan Cibingbin Kabupaten 
Kuningan. 
c. Bagimana upaya yang dilakukan oleh orang tua dan  tokoh masyarakat 
dalam meningkatkan pemahaman Pendidikan Agama di lingkungan 
keluarga buruh tani  bagi remaja usia 13-18 tahun, di Dusun III 
Cikamuning Desa Cipondok Kecamatan Cibingbin Kabupaten 
Kuningan? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Untuk menegtahui sejauh mana penerapan  Pendidikan Agama 
dilingkungan  keluarga buruh tani di Dusun III Cikamuning Desa 





2. Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman dan perilaku keagamaan  
remaja usia 13-18 tahun di Dusun III Cikamuning Desa Cipondok 
Kecamatan Cibingbin Kabupaten Kuningan. 
3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh orang tua dan tokoh 
masyarakat dalam meningkatkan pemahaman Pendidikan Agama di 
lingkungan keluarga buruh tani  bagi remaja usia 13-18 tahun, di Dusun 
III Cikamuning Desa Cipondok Kecamatan Cibingbin Kabupaten 
Kuningan. 
 
D. Kerangka Berpikir 
1. Keluarga Buruh 
Keluarga merupakan unit sosial yang terkecil yang memiliki peranan 
penting dan menjadi dasar bagi perkembangan psikologis anak dalam konteks 
sosial yang lebih luas, untuk itu perkembangan psikologis peserta didik atau 
anak, perlu dipelajari bagaimana hubungan anak dengan keluarga. (Desmita, 
2012:219-220) 
Keluarga diliahat dari arti kata kecil adalah unit sosial yang terkecil yang 
terdiri dari suami dan istri atau dapat dikatakan keluarga adalah kumpulan halal 
antara suami dan istri yang bersifat terus menerus  dimana yang  satu merasa 
tentaram dan lainnya.  Ketika suami dan istri itu dikaruia seorang  anak  maka 
anak adalah unsur ketiga, dan yang dimaksud dengan anak adalah anak yang 
sedang menempuh di jalur pendidikan formal, yaitu di jenjang SMP/MTs atau 
MA/SMA. 
Sedangkan buruh adalah orang yang bekerja pada suatu bidang, namun 
buruh ini tidak memliki lahan atau tanah untuk bekerja. Orang tersebut bekerja 
pada orang memliki lahan atau tanah tersebut. Dan penghasilanya adalah upas 
atau gajih yang diberikan oleh majikan atau orang yang menyuruhnya bekerja. 
Dan keuarga buruh yang dimaksud adalah keluarga yang bekerja lahan atau 
tanah milik orang lain dengan upah harian tertentu dan mereka hanya 






2. Pendidikan Agama Islam  
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam ialah usah berupa bimbingan dan asuhan 
terhadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat 
memahami dan mengamalkan ajaran agama islam serta menjadikanya 
sebagai pandangan hidup (zakiah Daradjat, 1992:86). 
Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar, yakni suatu kegiatan 
bimbingan,pengajaran dan/atau latihan yang dilakukan secara berencana 
dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai (Muhaimin, 2004:78). 
Berdasarkan pengertian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 
Pendidikan Agama Islam adalah usah untuk menyiapkan peserta didik 
atau anak guna untuk memahami dan mengamlkan apa yang telah 
diajarakan dalam Agama Islam, sehingga menjadi peserta didik atau anak 
yang bisa mematuhi perintah Allah dan menjauhi larangang-larangan 
Allah.  
b. Fungsi Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam untuk sekolah/madrasah berfungsi sebagi 
berikut: 
1) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan 
peserta didik kepada Allah Swt. 
2) Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencari 
kebahagian hidup di dunia dan akhirat. 
3) Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan 
dapat merubah lingkunganya sesuai dengan ajaran agama islam. 
4) Perbaikan, untuk memperbaiki kesalahan, kekurangan dan 
klemahan peserta didik dalam meyakini, pemahaman dan 
pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari. 
5) Pencegahan, untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkunganya 






Dari fungsi Pendidikan Agama Islam diatas dapat penulis 
simpulkan bahwa fungsi Pendidikan Agama Islam di atas bertujuan untuk 
menciptakan peserta didik yang bertakwa kepada Allah, mempunyai 
keyakinan bahwa tiada Tuhan selain Allah, menjadikan ajaran Agama 
Islam sebagi pedoman dalam kehidupan sehari-hari, dan mencegah 
peserta didik dari hal-hal negatif yang akan membawanya ke jalan yang 
membahyakan untuk dirinya.  
c. Tujuan pendidikan agama islam 
Adapun tujuan Pendidikan Agama adalah membina dan mendasari 
kehidupan anak didik dengan nilai-nilai agama dan sekaligus mengajarkan  
Pendidikan Agama Islam,  sehingga anak tersebut mampu mengamalkan 
apa yang telah diajarkan dalam Agama Islam dengn benar. Tujuan 
pendidikan Islam yang sejalan dengan ajaran ajaran Islam itu sendiri, yaitu 
mempertinggi nilai-nilai akhlak, sehingga mencapai tingkat akhlakul 
karimah.  
Faktor kemulian akhlak dalam Pendidikan Agama Islam dinilai 
sebagai faktor kunci dalam mementukan keberhasilan pendidikan yang 
menurut pandanagn Islam berfungsi untuk menyiapkan manusia-manusia 
yang mampu menata kehidupan sejahtera di dunia dan akhirat. (Jalaludin 
Usman Said, 1994:38). Pada dasarnya tujuan Pendidikan Agama Islam 
adalah menciptakan manusia yang berkepribadian muslim, yang bertakwa 
kepada Allah, berakhlak mulia, dan berguna bagi keluarga, lingkungan dan 
masyarakat. 
3. Peran Keluarga Dalam Pendidikan  
Kemajuan pendidikan bangsa mempunyai peran penting dalam 
pendidikan keluarga, sekolah, dan lingkungan. Karenanya tiga lembaga 
pedidikan itu sangatlah dibutuhkan dalam memajukan dunia pendidikan, yaitu 
unsur keluarga mempunyai tangung jawab orang tuanya, sekolah mempunyai 






Manusia adalah makhluk yang berkembang karena dipengaruhi oleh 
pembawaan dan lingkungan, adalah suatu hakikat wujud manusia. Dalam 
perkembangannya, manusia cendrung beragama, inilah hakikat wujud manusia 
lainnya. Manusia banyak kecendrungan, ini disebabkan oleh banyaknya potensi 
yang dibawanya. Garis besarnya, kecendrungan itu dapat dibagi menjadi dua, 
kecendrungan menjadi orang baik dan kecendrungan menjadi orang jahat. 
(Ahmad Tafsir, 2004:35) 
Rasa kasih sayang adalah kebutuhan jiwa yang paling pokok dalam 
dalam kehidupan manusia. Anak kecil yang merasa kurang kasih sayang dari 
orang tuanya akan menderita hatinya, kesehatan badanya akan meneurun, 
kecerdasannya akan sedikit berkurang, dan kelakuannya akan nakal, kersa 
kepala dan sebaginya. (Zakiah Daradjat, 1993:23) 
Dari dua buku tersebut dapat dikatakan bahwa  manusia terlahir dengan 
membawa fitrahnya masing-masing. Untuk itu keluarga atau orang tua 
berperang penting untuk membimbing ankanya, dengan kasih sayang tulus 
itulah anak akan mersakan bahwa dia dihargai, dan dengan perhatian dari orang 
tua itulah anak anak akan merasa aman. Dan kasih sayang itu harus timbul 
dalam sikap, tindakan, pelayanan dan kata-kata yang lembut yang akan 
membuat anak merasakn ketenangan ketika dia berada dekat dengan orang 
tuanya.  
Orang tua yang sibuk dengan pekerjaanya guna untuk meningkatkan 
ekonomi keluarga, terkadang sedikit luang waktu untuk anak-anaknya. Sebab 
loyalitas terhadap anak berkurang itulah kelauarga menyerahkan sepenuhnya 
pendidikan pada lembaga pendidikan (sekolah). 
Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi keperibadian seseorang 
dapat dikelompokan dalam dua faktor yaitu: 
a. Faktor Internal 
Faktor internal adalah faktor yang barasal dari orang itu sendiri. 







b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar orang tersebut. 
Faktor eksternal ini biasanya merupakan pengaruh yang berasal dari 
lingkungan seseorang mulai dari lingkungan terkecinya, yaitu 
keluarga, teman, tetangga sampai dengan pengaruh dari baerbagi 
media. (Dr. Sjrakawi. 2008:19) 
Pola asuh yang baik dan sikap positif lingkungan serta penerimaan 
masyarakat terhadap keberadaan anak akan menumbuhkan konsep diri positif 
bagi anak dalam menilai diri sendiri. Anak menilai dirinya berdasarkan apa 
yang dialami dan didapatkan dari lingkungan. Jika lingkungan masyarakat 
memberikan baik dan positif dan tidak memberikan label yang negatif pada 
anak, maka anak akan merasa dirinya cukup berharga sehingga tumbuhlah 
konsep diri yang positif. (Rifa Hidayah, 2009:16) 
Penjelasan di atas sangat jelas sekali bahwa keluarga sangatlah berperan 
penting dalam dalam pembentukan kepribadian anak, dan dalam kelangsungan 
pendidikan anak, baik itu pendidikan umum atau pendidikan agama. Karena 
faktor yang telah disebutkan di atas itu sangat memberikan pengaruh pada 
anak, maka disini peran keluarga atau orang tua untuk membimbing, mendidik, 
mengajarkan anak tentang pendidikan terutama Pendidikan Agama Islam, 
seperti firman Allah: 
                               
                             
 
 
Artinya: “Dan tidak sepatunya orang-orang mukmin itu semuanya pergi 
(ke medan perang). Mengapa sebagian setiap golongan di antara mereka 
tidak memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk  memberi 
peringatan pada kaumnya apabila mereka kembali, agar mereka bisa 








Tafsirnya: “Ayat ini merupakan penjelasan dari Allah Ta’ala bagi 
berbagai golongan penduduk Arab yang hendak berangkat bersama 
Rasulallah saw ke perang Tabuk. Sesungguhnya ada sesgolongan ulama 
salaf yang berpendapat bahwa setiap muslim wajab berangkat berperang, 
apabila Rasulallah pun berangkat. Oleh karena itu, Allah Ta’ala 
berfirman, “Maka pergilah kamu semua dengan ringan maupun berat” 
(at-taubah: 41).  
Surat at-taubah: 41 di atas didinasakh oleh firman Allah, “Tidak 
sepatutny bagi penduduk Madinah dan orang-orang Arab Badui yang 
berdiam di sekitar mereka tidak turut menyertai Rasulallah”(at-taubah: 
120). Pendapat lain mengatakan: semua golongan dari penduduk Arab 
yang muslim wajib berangkat perang. Kemudian dari sekian golongan 
harus ada orang-orang yang menyertai Rasulallah saw, guna memahami 
agama lewat wahyu yang diturunkan kepadanya, kemudian mereka dapat 
memperingatkan kaumnya apabila mereka telah kembali, yaitu ihwal 
persoalan musuh. Jadi, dalam pasukan itu ada dua kelompok: kelompok 
pertama yang berjihad dan kelompok kedua yang memperdalam ilmu 
agama”. 
 
Ayat di atas menerangkan bahwa sangat pentingnya pendidikan bagi kita 
sebagi kaum mukmin, dan kita diwajibkan  untuk selalu menuntut ilmu, baik 
ilmu pengetahuan atau ilmu-ilmu Agama. Karena Allah memerintahkan kepada 
kaum muslim ketika akan berangkat perang hanya sebagian saja dan sebagian 
yang lain bertekun untuk mendalami ilmu. Hal ini menunjukan bahwa 
menuntut ilmu itu wajib bagi setiap muslim, dan dalam pandangan Islam 
menuntut ilmu disamakan dengan orang-orang yang berjuang di medan perang.  
 
E. Langkah-langkah Penelitian 
Berikut ini adalah beberapa ketentuan yang berkaitan dengan proses 
penelitian: 
1. Penentuan Jenis Dan Sumber Data 
a. Jenis Data 
Dalam penelitian ini bersifat kualitatif, penelitian kualitatif adalah 
jenis penelitian yang menghasilakan penemuan-penemuan yang tidak 
dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur 
statistik atau dengan cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). 





kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, juga tentang fungsional, 
organisasi, pergerakan-pergerakan sosial atau hubungan 
kekerabatan.Penelitian ini berbentuk deskriptif. 
Penelitian deskriptif adalah sebagai prosedur pemecahan masalah 
yang diselediki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan 
subyek atau obyek penelitian (seseorang, lembaga masyarakat dan 
lain-lain) yang berdasarkan fakta-fakta yang nampak atau 
sebagaimana adanya (Hadari Nawawi, 1997 : 63). 
a. Sumber Data 
Adapun sumber data yang diperlukan adalah sumber primer dan 
sekunder. Sumber primer adalah sumber asli atau sumber tangan 
pertama peneliti, sedangkan sumber sekunder berisi dari tangan kedua 
dan seterusnya, yang bagi peneliti tidak mungkin seasli sumber primer 
(Winarno Surakhman, 1996 : 134). 
2. Teknik Pengumpulan Data 
a. Metode Observasi  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 
yaitu  Burhan Bungin (2007:115) mengemukakan beberapa bentuk 
observasi yang dapat digunakan dalam penelitian kualitatif, yaitu 
observasi tidak terstruktur, dan observasi kelompok tidak terstruktur.  
1) Observasi Partisipasi adalah metode pengumpulan data yang 
digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui 
pengamatan dan pengindraan dimana peneliti benar-benar 
terlibat dalam keseharian responden. 
2) Observasi tidak terstruktur adalah observasi yang dilakukan 
tanpa menggunakan guide observasi. Pada observasi ini peneliti 
harus mampu mengembangkan daya pengamatannya dalam 
mengamati suatu objek. 
3) Observasi kelompok adalah observasi yang dilakukan secar 






b. Wawancara mendalam 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah wanwancara, 
yaitu merupakan pembuktiaan terhadap informasi atau keterangan 
yang diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara yang digunakan 
dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam adalah 
proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara 
Tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 
informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa 
menggunakan pedoman wawancara, di mana pewawancra dan 
informan terlibat dalam kehidupan social yang relative lama. 
Selanjutnya wawancara dilakukan secara terstruktur dan tidak 
terstruktur, dan dapat dilakukan dengan tatap muka (Face to face) 
maupun menggunakan telepon. (Sugiyono, 2006:138-140) 
c. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan dalam 
menelusuri data histori (Burhan Bungin, 2007:121). Metode ini 
digunakan untuk mempermudah peneliti dalam menganlisis 
fenomena-fenomena yang ada di lapangan. 
 
3. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisa. 
Dalam menganalisa data dipergunakan analisis kualitatif deskriptif, yaitu 
proses analisis yang mendeskripsikan data apa adanya dan menjelaskan data 
atau kejadian dengan kalimat-kalimat penjelasan secara kualitatif 
(Sugiyono, 2005 : 25). Menurut Saifudin Azwar (1998 : 126) teknik analisis 
ini bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau status fenomena secara 
sistematis dan rasional atau logis. Dalam hal ini, penganalisisan secara 
kualitatif deskriptif digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengelolaan 






Dalam prakteknya, kegiatan analisis data meliputi: reduksi data, 
display data dan membuat kesimpulan atau verifikasi. Cara memperoleh 
gambaran umum dan menyeluruh mengenai situasi sosial para buruh tani 
 dilakukan melalui analisis domain. Selanjutnya, untuk mengetahui 
gambaran spesifik dari sejauh mana para buruh tani dalam upaya 
meningkatkan pemahaman dan perilaku keagamaan anak (Remaja usia 
13-18 tahun) dilakukan analisis taksonomi melalui observasi terfokus. 
Langkah mencari ciri spesifik dilakukan dengan mengontraskan antar 
elemen melalui observasi dan wawancara terseleksi dalam bentuk 
analisis komponensial. Sedangkan kegiatan analisis data diantaranya 
adalah sebagi berikut:  
a. Reduksi Data 
Data yang diperoleh di lapangan telah diketik ulang dalam 
bentuk uraian yang lengkap dan banyak. Data tersebut telah 
direduksi, dirangkum, dipilih hal pokok, difokuskan kepada hal 
yang penting dan berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
Tujuannya, data yang direduksi memberikan suatu gambaran 
mendalam (tajam) tentang hasil pengamatan dan wawancara. 
b. Display Data 
Display data dilakukan mengingat data yang terkumpul 
demikian banyak, sehingga data yang terkumpul menimbulkan 
kesulitan dalam menggambarkan rincian keseluruhan 
pengambilan kesimpulan. Kesukaran masalah ini diatasi dengan 
cara membuat model dan paradigma penelitian, sehingga 
keseluruhan data sebagai bagian dari rincian dipetakan secara 
jelas. 
c. Kesimpulan dan Verifikasi 
Penarikan kesimpulan berdasarkan reduksi dan penyajian 
data. Penarikan kesimpulan data berlangsung bertahap dari 
kesimpulan umum kepada tahap reduksi data, kemudian menjadi 





dipolakan, difokuskan, dan disusun secara sistematik, baik 
melalui penentuan tema maupun model dan paradigma 
penelitian, disimpulkan, sehingga makna data bisa ditemukan. 
Rangkaian proses ini menunjukkan bahwa analisis data kualitatif 
dalam penelitian ini bersifat menggabungkan tahap reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara berulang dan 
bersiklus. 
Verifikasi digunakan saat Peneliti berhadapan dengan kasus 
yang dipandang negatif. Cara memperoleh hasil yang maksimal 
dapat dilihat dari tingkat akurasinya. Peneliti mencari kasus 
yang berbeda atau memperoleh hasil yang tingkat 
kepercayaannya lebih tinggi, mencakup situasi yang lebih luas, 
sehingga yang semula berlawanan akhirnya tidak lagi 






















BAB V  
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan para remaja, orang 
tua, dan tokoh masyarakat, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 
penerapan Pendidikan Agama di lingkungan keluarga buruh tani dalam upaya 
meningkatkan pemahaman Agama remaja usia 13-18 tahun di Dusun III 
Cikamuning Desa Cipondok Kecamatan Cibingbin Kabupaten Kuningan 
sebagai berikut: 
1. Penerapan Pendidikan Agama bagi remaja usia 13-18 tahun di Dusun III 
Cikamuning Desa Cipondok Kecamatan Cibingbin Kabupaten Kuningan. 
Penerapan Pendidikan Agama bagi remaja 13-18 tahun di Dusun III 
Cikamuning Desa Cipondok Kecamatan Cibingbin Kabupaten Kuningan di 
lingkungan keluarga buruh tani masih belum terlaksana dengan baik. Selain 
dari ekonomi yang menjadi faktor atau hamabatan terlaksananya Pendidikan 
Agama bagi remaja, lingkungan dan minat remaja untuk mempelajarai ilmu 
Agama itu sangat kurang. Meski para orang tua menganggap bahwa 
pendidikan Agama bagi anak khususnya para remaja itu sangat penting dan 
mengharuskan mereka mempelajari tentang pendidikan Agama sejak usia 
dini. Karena pada dasarnya Pendidikan Agama adalah usaha sadar berupa 
bimbingan untuk mengubah sikap dan fitrah manusia agar menjdi manusia 
yang bisa memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran Agama 
Islam sesuai dengan syariat Islam.  
2. Pemahaman Agama  Remaja Usia 13-18 Tahun dalam Lingkungan 
Keluarga Buruh Tani di Dusun III Cikamuning Desa Cipondok Kecamatan 
Cibingbin Kabupaten Kuningan 
Sementara pemhaman remaja tentang Pendidikan Agama dalam 
Lingkungan Keluarga Buruh Tani di Dusun III Cikamuning Desa Cipondok 
Kecamatan Cibingbin Kabupaten Kuningan masih tergolong sangat lemah, 





Cipondok Kecamatan Cibingbin Kabupaten Kuningan tidak memahami 
tentang tata cara shalat yang baik, bacaan-bacaan shalat, tata cara bersuci 
dari hadas, hukum bacaan dalam Al-Qur’an dan juga minat remaja dalam 
mengikut kegiatan-kegiatan keagamaan yang ada di Dusun III Cikamuning 
Desa Cipondok Kecamatan Cibingbin Kabupaten Kuningan, dan yang 
menjadi kenadala dalam hal lemahnya pemahaman remaja tentang 
Pendidikan Agama adalah keluarga yang kurangnya memantau dalam 
berlangsungnya pendidikan Agama anak, lingkungan tempat mereka bergaul 
dan kurang nya minat remaja untuk memahami ilmu Agama.  
3. Upaya Orang Tua dan Tokoh Masyarakat dalam meningkatkan pemahaman 
Pendidikan Agama di Lingkungan Keluarga Buruh Tani Bagi Remaja Usia 
13-18 Tahun di Dusun III Cikamuning Desa Cipondok Kecamatan 
Cibingbin Kabupaten Kuningan 
Sedangkan upaya yang dilakukan oleh para orang tua dan tokoh 
masyarakat dalam meningkatkan pemahaman Pendidikan Agama di 
lingkungan keluarga buruh tani bagi remaja usia 13-18 Tahun di Dusun III 
Cikamuning Desa Cipondok Kecamatan Cibingbin Kabupaten Kuningan 
masih belum ada peningkatan dari tahun sebelumnya, dan diantara upaya 
yang dilakukan orang tua dan tokoh masyarakt adalah  sebagai orang tua 
selalu memrintahkan anaknya shalat, mengaji dan mengikuti kegiatan dan 
oraganisasi yang ada di Dusun III Cikamuning Desa Cipondok Kecamatan 
Cibingbin Kabupaten Kuningan, meski tidak bisa membimbing langsung 
dikarenakan profesinya sebagai buruh tani yang mengharuskan kerja tanpa 
waktu yang ditetapkan. Adapun upaya yang dilakukan tokoh masyarakat 
adalah mencoba mengaktifkan kembali kegiatan-kegiatan dan oraganisasi 
yang melibatkan para remaja yang berperan penting dalam kiegiatan 
tersebut seperti, kegiatan mengajari mengaji anak-anak usia dini (Rumah 









Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis mengajukan 
saran-saran sebagai berikut: 
1.  Orang tua adalah figur utama  dalam keluarga maka hendaknya agar orang 
tua lebih memperhatikan dan lebih banyak membimbing bagi kelangsungan 
pendidikan Agama anaknya, dan juga menjadi taladan yang baik bagi anak-
anaknya.  
2. Sebagai orang tua tentunya menginginkan anak-anaknya menjadi anak yang 
soleh dan solehah, oleh karena itu, para orang tua harus berusaha  
memebrikan yang terbaik untuk anaknya, dengan cara memberikan waktu 
luang disela kesibukan pekerjaannya sebaga buruh tani, serta memberikan 
kasih sayang pada anak-anaknya, dan oarng tua harus memberikan nasihat 
pada anaknya dan memberikan hukuman apabila anaknya berbuat salah.  
3. Para remaja hendaknya memperbanyak mengikuti kegiatan-kegiatan dan 
organisasi yang berhubungan dengan keagamaan, guna untuk menambah 
pengalaman dan pemahaman keagamaan dalam kehidupan selanjutnya.  
4. Tokoh masyarakat mempunyai peran yang sangat penting dalam 
meningkatkan pemahaman remaja tentang Pendidikan Agama. Oleh karena 
itu, tokoh masyarakat harus lebih memperhatikan pergaulan remaja agar 
remaja tidak terjerumus pada pegaulan yang tidak diinginkan. Dan disinilah 
pentingnya tokoh masyarakat untuk membentuk kegiatan-kegiatan dan 
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Wawancara dengan Ibu Sukirah pada hari Senin, 18-05-2015 pukul 16:00 WIB 
 
Wawancara dengan Bapak Arum pada hari Selasa, 19-05-2015 pukul 16:00 WIB 
 
Wawancara dengan Ibu Eunde pada hari Rabu, 20-05-2015 pukul 15:30 WIB 
 
Wawancara dengan Ibu Satem pada hari Kamis, 21-05-2015 pukul  17-00 WIB 
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